75

DAFTAR PUSTAKA

Amirullah, G. 2012. Kecerdasan Ekologi. http ://www.academia.edu/ 4950170 /
kecerdasan ekologi ekologi Diakses pada tanggal 15 Januari 2016: hal: 2
- 6.

Anonim, 2009. Kearifan LOkal Dalam Pengelolahan Sumberdaya Alam.
http://www.ymp.or.id /esilo Diakses pada tanggal 9 Novenber 20: hal:5-7.

Anwar, C.1996. Pedoman Teknis Penanaman Mangrove. Info Hutan No 65, Puslit
Hutan dan Konservasi Alam. Bogor:68-88.

Arikunto, S. 2013. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik.Jakarta:Rineka
Cipta:hal:265-272.

Ariyanto. 2014. Kearifan Masyarakat Lokal Dalam Pengelolahan Hutan Di Desa
Rano Kecamatan Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala. Jurnal Warta
Rimba. Diakses pada tanggal 10 November 2015:hal:86-90.

Bengen, D. 2002. Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. 1PB:
Bogor:82-88.

BBKSDA Sumut. 2006. Perjanjian Kerjasama Pengelolahan SMLTL secara
Kolaborasi. Medan:hal:33-40.

Chalpher, WIL. 2013. Local Wisdom in the environment management of a
community : Analysis of local know ledge in tha pong village. Thailand.
Journal internasional. Diakses pada tanggal 13 Desember 2015:hal:20-23.

Cunninganham,W. 2003.Environmental Science. A Global Concern Edition
McGrawhill Book. New York:211-215

Dora, N. 2006.Deskriptip Tentang Jaring Halus. Alumnus Antropologi FISIP
USU . Diakses pada tanggal 10 November 2015:hal:30-32.

Ezwardi, 1. 2009. Struktur Vegetasi Dan Mintakat Hutan Mangrove Di Kuala
Bayeun Kabupaten Aceh Timur Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
(online) (http://dydear.multiply.com/journal/item/15/Analisa_Vegetasi.
Diakses 10 November 2015:hal :60-88.

Fajarini, U. 2014. Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter.
Universitas Islam Negeri ( UIN). Jakarta. Diakses pada tanggal 20 Oktober
2015:hal:123-125.

Gunawijaya, J. 2011. Kearifan Lokal tentang Mitigasi Bencana pada masyarakat
Baduy. Jurnal Makara. Sosial Humaniora. Diakses pada tanggal 20
Desember 2015:hal:68-69.

Indriyanto. 2006. Ekologi Hutan. Jakarta: Bumi Aksara:32-35.

Irwanto. 2008. Hutan Mangrove Dan Manfaatnya. www.irwantoshut.com.
Diakses 10 November 2015:20-30.

Mulia, S .2001. Hutan tanaman mangrove prospek masa depan kehutanan

indonesia.kongres kehutan indonesia. Jakarta:1-9.
Muhaimin. 2015. Membangun Kecerdasan Ekologis. Alfabeta.:Bandung. Hal
93:97.

Mungmachan, R. 2012. Knowledge and local wiadom:community Treasure Uban
Ratcha Tand University. Thailand. Journal Internasional. Diakses pada
tanggal 13 Desember 2015:hal:175 : 177.

Noor, Y.1999.Panduan cara menanam mangrove di Indonesia WI-IP/ PKA.
Bogor:33-35.



http://dydear.multiply.com/journal/item/15/Analisa_Vegetasi
http://www.irwantoshut.com/

76

Pemerintah Kabupaten Sicanggang. 2014.Sejarah Desa Jaring Halus:hal :40-45.

Republik Indonesia . 2014.UU Pengetahuan Wilayah Pesisir dan pulau —pulau
Kecil  http:/// Hukumonlline . com / Pengelolahan Pesisir Laut. pdfthal :
7-9.

Republik Indonesia .2013.UU Pencegahan Dan Pemberantasan Perusakan
Hutan. http:/// Hukumonlline . com / PerusakanHutan. Pdfthal:10-11.

Revelle. 2006. Krisis ekologis.http:///wwwsagaonline.com/indek:5-9.

Sanudin. 2009. Kearifan Lokal Dalam Mengelolah Hutan Mangrove Di Desa
Jaring Halus. langkat Sumatera Utara . Diakses pada tanggal 10
November 2015:hal :80-84.

Satyananda, M. 2013. Kearifan Lokal Suku Heleong Di Pulau Semau Kabupaten
Kupang Nusa Tenggara Timur. Yogyakarta : Balai Pelestarian Nilai
Budaya Bali:hal:41-55.

Singarimbun, M. 1986. Metode Penelitian Survey.Jakarta:LP3ES:3-9.

Soerinegara. 1987. Hutan Mangrove Fungsi dan Manfaatnya. Yogyakarta:
Kanisus:22-30.

Susilo, E. 2013. Kajian profil Kearifan Lokal masyarakat Pesisir Pulau Gili
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Diakses
pada tanggal 4 November 2015:hal:16-24.

Utina, R. 2012.Kecerdasan ekologis dalam kearifan lokal masyarakat Bajo Desa
Toroseaje Provinsi Gorontalo. Jurnal Warta Rimba. Diakses pada tanggal
15 januari 2016:hal: 14-19.

Zulkarnain. 2008. Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan dan Pelestarian Sumber
daya Pesisir. Diakses pada tanggal 5 November 2015:hal:69-70.




